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Dari data yang tersedia, kita dapat melihat bohwa rata-rata 74%
sampah telah berhasil diangkut dari lokasi timbulannya. Anghka
ini menunjukkan kerja nyata dari para petugas kebersihan dan
dulmngan peranghat daerah dalom menangani persoalan
sampah sehari-harl. Khususnya di Kecamatan Tering,
pencapaion pengangluton mencapai 85%, suatu prestasi yang
patut diopresiosi.
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Menyatulcan data dari Kamparye pemilghan Belajar dari keberhasilan
sernud kecamatan untuk sarnpat dan program bank Teting untuk diterapkan
pemantauan real-time, sampah di setlap wilayah, di kecamatan lain,

Berdasarkon data yang tercatat oleh Dinas Lingkungan Hidup Kobupaten
Kutal Barat, kami melihat kemitmen doan upaya yang telah dimulal
dalam mengelola sampah di wilayah ini. Dari 16 kecamatan, terdapat 5
kecamatan yang sudah aktif meloporkan data produksi dan
pengangkutan sampah secara terubur, yalu Barong Tongkok, Linggang
Bigung, Melak, Sekolaq Darat, dan Tering. Ini merupakan langkah awal
yang baik dolam membangun sistem pemantauan yang akurat.
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